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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Keterlibatan masyarakat dalam program bank sampah sudah baik pada tahap
pemilahan di mana seluruh responden terlibat, namun menurun pada tahap penyetoran
dengan hanya 6 responden yang rutin, 3 responden jarang menyetor, dan 1 responden
tidak aktif. Pada kegiatan operasional, seperti penimbangan dan pencatatan hanya
melibatkan 1 orang pengurus, serta penjualan yang dilakukan oleh 2 orang, sementara
lainnya berperan sebagai nasabah. Bahwa keterlibatan masyarakat diperlukan
pendampingan, motivasi, dan fasilitas agar keterlibatan masyarakat dapat meningkat
secara lebih aktif dan berkelanjutan.

Keterlibatan masyarakat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.
Kesadaran lingkungan dan adanya manfaat ekonomi menjadi Pendukung utama
keterlibatan, karena masyarakat menyadari pentingnya kebersihan lingkungan serta
memperoleh tambahan penghasilan. Namun demikian, keterlibatan belum maksimal
karena terkendala keterbatasan waktu, minimnya fasilitas, kurangnya sosialisasi dan
pendampingan, serta manfaat ekonomi yang dirasakan masih kecil. Oleh karena itu,
peningkatan keterlibatan masyarakat memerlukan dukungan berkelanjutan melalui
pembinaan, penyediaan fasilitas, dan penguatan kapasitas masyarakat agar program bank
sampah dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa Bank Sampah Hijau Lestari masih
menghadapi keterbatasan pada aspek sarana, sosialisasi, dan penguatan kelembagaan.
Dengan demikian, keberhasilan program bank sampah tidak hanya ditentukan oleh
kesadaran masyarakat, tetapi sangat bergantung pada penguatan fasilitas, sosialisasi
berkelanjutan, serta sistem insentif yang mampu mendorong keterlibatan masyarakat
secara aktif dan berkelanjutan. Sebaliknya Bank Sampah Panca Daya lebih berhasil
karena didukung oleh fasilitas yang lengkap, sistem pengelolaan yang terstruktur, insentif

yang menarik, serta dukungan pemerintah yang berkelanjutan.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Bank Sampah
Perlu meningkatkan sistem pelayanan dengan menyediakan layanan
penjemputan sampah rumah tangga secara terjadwal agar masyarakat yang sibuk
tetap dapat berketerlibatan. Melakukan kegiatan pelatihan dan sosialisasi
berkelanjutan bagi masyarakat agar memahami manfaat ekologis dan ekonomi
dari pengelolaan sampah.
2. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah tidak hanya berperan pada tahap kebijakan awal, tetapi
juga aktif memberikan pendampingan teknis, bantuan sarana, serta dukungan dana
operasional bagi bank sampah di tingkat kelurahan. Pemerintah dapat mendorong
kerja sama lintas sektor, seperti menggandeng perusahaan swasta, dan lembaga
keuangan untuk mendukung keberlanjutan program bank sampah.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam
memilah dan menyetorkan sampah secara rutin, tidak hanya karena kegiatan
tertentu tetapi sebagai kebiasaan sehari-hari. Diperlukan peningkatan keterlibatan
aktif masyarakat tidak hanya sebagai penyetor, tetapi juga dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan bank sampah agar tercipta rasa memiliki dan

keberlanjutan program.
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